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Abstrak 

 

Hambatan pemrosesan bahasa dan konsentrasi pada siswa tunagrahita kerap membuat instruksi 

pembelajaran tidak dipahami secara utuh, sehingga guru perlu menyesuaikan cara berkomunikasi agar 

kegiatan belajar sekaligus pembiasaan kemandirian dapat berjalan efektif. Penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan komunikasi adaptif guru dalam berinteraksi dengan siswa tunagrahita di SLBN 8 Jakarta 

sebagai upaya membangun kemandirian. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain 

studi kasus deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi 

dengan melibatkan tiga guru, tiga siswa kelas VIII sebagai testimoni, serta satu guru senior atau tenaga ahli 

SLB; analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña. Hasil 

penelitian menunjukkan komunikasi adaptif didominasi strategi konvergensi dalam Communication 

Accommodation Theory, meliputi instruksi verbal yang singkat dan konkret, pemecahan tugas menjadi 

langkah-langkah kecil, pengulangan kata kunci, serta pengecekan pemahaman. Dukungan nonverbal 

tampak melalui peragaan, gestur, kontak mata, ekspresi ramah, serta pemanfaatan media visual atau 

multimedia. Unsur relasional muncul dalam bentuk dukungan emosi, intonasi yang menenangkan, dan 

penguatan positif, sedangkan divergensi terbatas muncul ketika guru menegaskan aturan untuk 

mengembalikan fokus kelas. Kombinasi strategi tersebut mendorong kemandirian fungsional siswa, seperti 

memulai tugas, mengikuti urutan kerja, meminta bantuan secara tepat, menyiapkan alat belajar, dan 

merapikan setelah kegiatan. Temuan ini menegaskan pentingnya penerapan strategi yang konsisten antar 

guru dan penguatan kolaborasi sekolah–rumah agar kebiasaan mandiri siswa tetap terbentuk dan bertahan 

lintas situasi. 

 

Kata Kunci: Komunikasi Adaptif, Tunagrahita, Kemandirian Siswa, Communication Accommodation 

Theory. 

 

Abstract 

 

Limitations in language processing and attention among students with intellectual disabilities often hinder 

full comprehension of classroom instructions, requiring teachers to adapt their communication to support 

learning and the development of functional independence. This study aims to describe teachers’ adaptive 

communication when interacting with students with intellectual disabilities at SLBN 8 Jakarta as an effort 

to build student independence. A qualitative approach with a descriptive case study design was employed. 

Data were collected through classroom observation, in-depth interviews, and documentation involving 

three teachers, three Grade 8 students as informants, and one senior special education teacher or expert; 

data were analyzed using the interactive model of Miles, Huberman, and Saldaña. Findings indicate that 

adaptive communication is dominated by convergence strategies in Communication Accommodation 

Theory, including concise and concrete verbal instructions, breaking tasks into small steps, repeating key 

words, and checking comprehension. Nonverbal support is provided through demonstrations, gestures, eye 

contact, friendly facial expressions, and the use of visual or multimedia aids. Relational elements appear 

through emotional support, a calming tone of voice, and positive reinforcement, while limited divergence 

emerges when teachers assert rules to regain students’ focus. Together, these strategies promote students’ 

functional independence, such as initiating tasks, following work sequences, seeking help appropriately, 
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preparing learning tools, and tidying up after activities. The findings highlight the need for consistent 

strategies across teachers and strengthened school–home collaboration to sustain independent habits 

across situations. 
 

Keywords: Adaptive Communication, Intellectual Disability, Student Independence, Communication 

Accommodation Theory. 
 

PENDAHULUAN  

Komunikasi dalam pembelajaran tidak sekadar memindahkan informasi dari guru ke siswa, 

melainkan proses interaksi dua arah saat keduanya saling merespons dan bersama-sama membangun makna 

melalui simbol verbal maupun nonverbal. Pola giliran bicara (turn-taking), umpan balik, dan konteks relasi 

memengaruhi apakah pesan dipahami sesuai maksud penyampai, sehingga kualitas komunikasi guru 

dengan siswa menjadi kunci efektivitas proses belajar (Solomon et al., 2021). Pada kegiatan pembelajaran 

di kelas, efektivitas komunikasi guru dalam mengajar ditentukan oleh kejelasan penyampaian instruksi 

(clarity) dan tingkat kedekatan komunikasi (immediacy), yang tercermin dari tempo bicara yang tepat, diksi 

yang sederhana, kontak mata, dan intonasi yang suportif. Hal ini menunjukkan pentingnya perilaku 

komunikasi guru  berhubungan dengan motivasi dan terlibatan langsung dalam proses pembelajar siswa 

(Zheng, 2021). Ketika karakteristik siswa menuntut pemrosesan informasi yang lebih lambat atau 

membutuhkan dukungan visual, guru perlu menyesuaikan cara menyampaikan pesan agar tujuan 

pembelajaran tetap tercapai tanpa menimbulkan tekanan emosional. 

Penyesuaian komunikasi menjadi makin krusial pada Sekolah Luar Biasa (SLB), yaitu satuan pendidikan 

yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan peserta didik berkebutuhan khusus. Pada siswa tunagrahita, 

hambatan umum meliputi pemrosesan bahasa, konsentrasi, dan keterampilan adaptif sehari-hari; karena itu, 

intensitas kontak sosial dan kualitas interaksi di sekolah berhubungan dengan perkembangan kemampuan 

bahasa dan adaptasi siswa (Hofmann & Müller, 2021). Sejalan dengan itu, studi pada lingkungan SLB di 

Indonesia menunjukkan guru cenderung menggunakan instruksi singkat-konkret, pengulangan, serta 

bantuan gestur atau media untuk meningkatkan pemahaman dan mendorong kemandirian siswa tunagrahita 

(Okviana et al., 2023; Alfianda et al., 2024).  

Meskipun sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa guru dalam penyelenggaraan pendidikan 

khusus cenderung menggunakan instruksi singkat, pengulangan, serta dukungan gestur maupun media 

konkret untuk membantu siswa tunagrahita memahami tugas, kajian-kajian tersebut pada umumnya masih 

berfokus pada interaksi pembelajaran di kelas. Penelitian yang menempatkan komunikasi adaptif sebagai 

persoalan sosial yang turut dipengaruhi oleh dinamika perkotaan masih relatif terbatas, khususnya di kota 

besar seperti Jakarta yang ditandai oleh ketimpangan akses terhadap layanan pendidikan khusus, variasi 

dukungan keluarga, serta perbedaan intensitas interaksi sosial yang dialami siswa. Dalam kerangka 

tersebut, komunikasi inklusif tidak dapat dipahami semata-mata sebagai teknik penyederhanaan instruksi, 

melainkan juga sebagai praktik sosial yang menentukan sejauh mana siswa memperoleh kesempatan yang 

setara untuk memahami pesan, merespons guru, dan membangun kemandirian dalam rutinitas sekolah. 

Dari sisi teoretis, Communication Accommodation Theory (CAT) relevan bukan hanya karena menjelaskan 

strategi konvergensi dan divergensi, tetapi juga karena membantu membaca adanya asimetri komunikasi 

antara guru sebagai pemegang otoritas institusional dengan siswa tunagrahita sebagai subjek yang memiliki 

kebutuhan dukungan dalam pemrosesan bahasa, perhatian, dan respons sosial. Dalam relasi yang asimetris 

ini, konvergensi tidak semata berarti menyederhanakan bahasa, melainkan menjadi strategi redistribusi 

akses pemahaman melalui penyesuaian tempo bicara, pilihan kata, urutan instruksi, gestur, dan dukungan 

emosional. Sebaliknya, divergensi tidak selalu bermakna penciptaan jarak sosial yang negatif, tetapi dalam 

konteks pembelajaran dapat berfungsi sebagai penegasan batas, aturan, dan struktur interaksi yang aman 

agar siswa mampu memusatkan perhatian, mengikuti urutan kerja, serta mengembangkan kontrol diri. 

Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan bentuk komunikasi adaptif guru 

dalam pembelajaran siswa tunagrahita, tetapi juga menjelaskan bagaimana strategi akomodasi komunikasi 

bekerja dalam konteks urban yang tidak sepenuhnya setara, serta bagaimana strategi tersebut berkontribusi 

pada pembentukan kemandirian fungsional siswa. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan 

pembacaan yang menghubungkan dimensi mikro komunikasi di kelas, relasi kuasa guru–siswa, dan konteks 

struktural layanan pendidikan khusus di DKI Jakarta. 

DKI Jakarta dipilih sebagai latar penelitian karena memiliki konsentrasi layanan dan kebutuhan pendidikan 

khusus yang tinggi sekaligus menghadapi isu pemerataan layanan. Pemerintah Provinsi DKI Jakarta 

mencatat terdapat 87 SLB; 13 dikelola pemerintah daerah dan 74 lainnya milik swasta (Pemerintah Provinsi 

DKI Jakarta, 2025). Namun, data program atau layanan SLB per kota administrasi menunjukkan 
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ketimpangan ketersediaan layanan Jakarta Selatan 74 layanan, Jakarta Timur 69, Jakarta Barat 49, Jakarta 

Utara 23, dan Jakarta Pusat 16 (Kemendikdasmen, 2025). Dari sisi kebutuhan layanan, data peserta didik 

berkebutuhan khusus yang telah tervalidasi pada satuan pendidikan di DKI Jakarta menunjukkan jumlah 

yang tinggi di setiap kota administrasi; sebagai contoh, Jakarta Barat tercatat 3.103 dan Jakarta Utara 2.009 

peserta didik berkebutuhan khusus (Kemendikdasmen, 2025). Di samping itu, DKI Jakarta memiliki 

regulasi khusus terkait penyelenggaraan pendidikan inklusif melalui Pergub Nomor 40 Tahun 2021. Hal 

ini membuat DKI Jakarta relevan untuk diteliti, terutama untuk melihat bagaimana pelaksanaan layanan 

pendidikan khusus di lapangan berjalan seiring dengan arah kebijakan daerah (Pemerintah Provinsi DKI 

Jakarta, 2021). 

Secara praktis, pemilihan DKI Jakarta juga terkait tantangan akses dan biaya. Dominasi SLB swasta 

berimplikasi pada variasi pembiayaan; sementara SLB negeri umumnya dibiayai pemerintah sehingga 

biaya sekolah cenderung gratis, sedangkan SLB swasta banyak bergantung pada pembiayaan peserta didik 

sehingga biayanya bervariasi (Tasrif et al., 2023). Keterbatasan jumlah SLB negeri di Jakarta juga kerap 

dikaitkan dengan keluhan akses masyarakat dan kebutuhan perluasan layanan (RMOL, 2025).  

Penelitian ini berfokus pada SLBN 8 Jakarta SLB negeri di Jakarta Utara karena Jakarta Utara termasuk 

wilayah dengan ketersediaan layanan SLB yang lebih rendah dibanding Jakarta Selatan dan Jakarta Timur 

(Kemendikdasmen, 2025). Secara kelembagaan, SLBN 8 berstatus negeri, terakreditasi A (2024), dan 

memiliki sumber daya pendidikan yang cukup besar (42 guru dan 191 peserta didik) sehingga menjadi 

kasus yang relevan untuk memotret praktik komunikasi adaptif guru dalam pembelajaran siswa tunagrahita 

(Kemendikdasmen, 2025). 

Penelitian ini menggunakan Communication Accommodation Theory (CAT) untuk menjelaskan alasan 

perlunya penyesuaian komunikasi sekaligus cara penyesuaian tersebut dilakukan dalam relasi 

pembelajaran. Dalam CAT, penyesuaian komunikasi dipahami sebagai upaya individu menyesuaikan 

perilaku verbal maupun nonverbal untuk mencapai tujuan interaksional tertentu, termasuk membangun 

kedekatan, menjaga perbedaan, atau menegaskan identitas sosial (Giles et al., 2023). Dalam lingkungan 

kelas, relasi guru dan siswa pada dasarnya bersifat asimetris, karena guru memiliki otoritas untuk mengatur 

ritme, isi, aturan interaksi, serta mengendalikan perilaku belajar, sedangkan siswa berada pada posisi 

penerima arahan pembelajaran (Munir, 2025). Dalam penelitian ini, asimetri tersebut menjadi semakin 

penting karena siswa tunagrahita membutuhkan penyesuaian bentuk pesan agar dapat memahami, 

merespons, dan menindaklanjuti instruksi secara lebih optimal. Oleh karena itu, konvergensi dipahami 

sebagai upaya guru menyesuaikan gaya komunikasi dengan kapasitas pemrosesan siswa melalui 

penyederhanaan bahasa, perlambatan tempo, pengulangan, demonstrasi, serta dukungan emosional. 

Adapun divergensi dipahami sebagai penegasan batas atau aturan secara terukur ketika guru perlu menjaga 

fokus, keteraturan, dan struktur interaksi yang aman dalam pembelajaran. Dengan kerangka ini, komunikasi 

adaptif tidak hanya dipahami sebagai teknik mengajar, tetapi juga sebagai praktik akomodasi sosial yang 

memengaruhi kredibilitas guru, efektivitas pembelajaran, serta keterlibatan siswa dalam proses belajar (Ji 

et al., 2025). 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini berupaya memetakan komunikasi adaptif guru (verbal dan 

nonverbal) dengan kerangka CAT serta menjelaskan keterkaitannya dengan pembentukan kemandirian 

siswa tunagrahita di SLBN 8 Jakarta. Rumusan masalah penelitian adalah bagaimana komunikasi adaptif 

yang dilakukan guru dalam berinteraksi dengan siswa tunagrahita di SLBN 8 Jakarta sebagai upaya 

membangun kemandirian siswa? 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena penelitian diarahkan untuk memahami 

praktik komunikasi adaptif guru secara menyeluruh dan mendalam, bukan mengukur variabel secara angka 

atau menguji hubungan sebab-akibat (Moleong 2017). Pendekatan ini bersifat deskriptif dan menekankan 

proses, sehingga peneliti dapat menangkap dinamika komunikasi guru-siswa melalui data kata-kata dan 

pengamatan langsung (Moleong 2017). Desain penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan 

kecenderungan eksploratif, karena fokus penelitian hanya pada satu kasus, yaitu praktik komunikasi adaptif 

guru dalam pembelajaran siswa tunagrahita di SLBN 8 Jakarta (Yin, 2018; Creswell & Poth, 2018). Studi 

kasus dipakai untuk menelaah fenomena yang kompleks dalam kehidupan nyata serta memanfaatkan 

berbagai sumber bukti agar gambaran yang diperoleh lebih rinci (Baxter and Jack 2008). 

Partisipan penelitian dipilih dengan prinsip purposive sampling dan dapat dilanjutkan dengan snowball 

sampling bila diperlukan, agar informan yang terlibat benar-benar relevan serta mampu memberikan data 

yang kaya (School of Social Work, University of Southern California, 669 W. 34th Street, Los Angeles, 

CA, et al. 2015; Gentles et al. 2015). Partisipan penelitian berjumlah tujuh orang, terdiri atas tiga guru 
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sebagai informan utama, tiga siswa tunagrahita kelas VIII sebagai informan pendukung atau testimoni, serta 

satu guru senior atau tenaga ahli SLB di luar SLBN 8 Jakarta sebagai informan ahli. Wawancara dengan 

informan ahli dilakukan untuk pendalaman dan pertimbangan kesesuaian praktik lapangan dengan teori, 

sekaligus membantu triangulasi temuan melalui pembandingan perspektif ahli dan praktik di sekolah. 

Tabel 1. Data Informan 

No Kategori 

Informasi 

Jenjang Lama di 

SLBN 8 

Catatan 

1. Guru SMP  4 tahun Guru PJOK komunikasi adaptif dominan praktik 

atau peragaan, pengulangan instruksi, dan 

pembiasaan tanggung jawab (alat dan rutinitas). 

2. Guru SMP  2 tahun  Guru kelas menekankan instruksi terstruktur, 

penyesuaian individu, dan penguatan agar siswa 

mampu mengikuti langkah kerja mandiri. 

3. Guru SMP  3 tahun Guru kelas 8 instruksi singkat, mengulang dua kali, 

gestur menunjuk papan, serta dukungan komunikasi 

via WhatsApp, foto, dan panggilan video bila 

diperlukan. 

4. Siswa SMP 

(Kelas 8) 

2 tahun Informan testimoni lebih paham jika guru pelan, 

mengulang, memberi contoh atau gambar, 

menunjukkan kemandirian menyiapkan alat dan 

merapikan setelah selesai. 

5. Siswa SMP 

(Kelas 8) 

2 tahun Informan testimoni kadang paham sehingga butuh 

tempo pelan dan contoh, menyukai guru tidak 

memarahi rutinitas merapikan masih kadang-

kadang. 

6. Siswa SMP 

(Kelas 8) 

8 tahun Informan testimoni paham jika ada contoh dan 

bimbingan pelan, membutuhkan penguatan fokus, 

mampu menyiapkan alat dan merapikan meja atau 

alat. 

7. Guru senior  

Informan ahli  

SLB (lintas 

jenjang) 

26 tahun 

mengajar 

Informan ahli di luar SLBN 8 pendalaman teori 

praktik, prinsip instruksi singkat-konkret, 

scaffolding, dan pencegahan ketergantungan. 

Guru diposisikan sebagai informan utama karena terlibat langsung dalam pembelajaran dan interaksi 

dengan siswa. Wawancara guru diarahkan untuk menggali bentuk penyesuaian komunikasi yang 

digunakan, baik verbal maupun nonverbal, seperti penyederhanaan bahasa, pengulangan instruksi, 

penyesuaian tempo dan intonasi, pemanfaatan gestur atau media visual, serta umpan balik dan penguatan 

yang bertujuan mendukung kemandirian siswa. Pengumpulan data pada siswa dilakukan dengan pertanyaan 

sederhana yang disesuaikan dengan kemampuan komunikasinya dan dapat melibatkan bantuan guru 

pendamping bila diperlukan. Karena penelitian ini melibatkan siswa tunagrahita sebagai partisipan rentan, 

aspek etika penelitian menjadi perhatian utama. Sebelum pengumpulan data dilakukan, peneliti 

memperoleh izin dari pihak sekolah serta menyampaikan tujuan, prosedur, dan bentuk keterlibatan 

partisipan kepada orang tua atau wali. Keterlibatan siswa dilakukan setelah adanya persetujuan dari orang 

tua atau wali, dan pada tingkat partisipan siswa peneliti juga memastikan kesediaan mereka untuk terlibat 

sesuai kemampuan pemahamannya. Selama proses penelitian, identitas partisipan disamarkan, pertanyaan 

disusun secara sederhana dan tidak menekan, serta pengambilan data diupayakan tidak mengganggu 

kenyamanan maupun rutinitas belajar siswa. 

Pemilihan siswa kelas VIII didasarkan pada pertimbangan tingkat perkembangan belajar dan kesiapan 

komunikasi siswa. Pada jenjang ini, siswa umumnya telah memiliki pengalaman adaptasi sekolah yang 

relatif lebih stabil dibanding siswa yang baru memasuki jenjang SMP, tetapi belum berada pada fase transisi 

akhir sekolah yang dapat memengaruhi rutinitas belajar secara lebih kompleks. Selain itu, siswa kelas VIII 

dipandang telah memiliki kematangan komunikasi dasar yang lebih memadai untuk memberikan testimoni 

sederhana mengenai pengalaman belajar mereka, seperti menyatakan preferensi, menjelaskan bantuan yang 

mereka pahami, dan menggambarkan kebiasaan mandiri yang telah terbentuk dalam rutinitas kelas. Kriteria 

informan guru meliputi aktif mengajar peserta didik tunagrahita di SLBN 8 Jakarta, terlibat langsung dalam 

pelaksanaan pembelajaran, bersedia diwawancara dan diobservasi sesuai prosedur perizinan, serta memiliki 

pengalaman mengajar minimal satu semester. Kriteria informan siswa meliputi: terdaftar sebagai peserta 

didik tunagrahita pada kelas yang menjadi fokus observasi, serta mampu berpartisipasi dalam interaksi dan 

komunikasi dasar selama pembelajaran, baik mandiri maupun dengan dukungan guru pendamping. 
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Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi 

dipakai untuk melihat langsung pola komunikasi guru dengan siswa selama pembelajaran, peneliti hadir di 

kelas dan melakukan participant observation pada tingkat yang wajar agar interaksi yang terekam 

mendekati kondisi sehari-hari (Uwamusi and Ajisebiyawo 2023). Wawancara mendalam digunakan untuk 

menggali pengalaman, pertimbangan, dan strategi guru dalam menerapkan komunikasi adaptif, serta 

memperoleh pandangan dari informan ahli. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data observasi dan 

wawancara, misalnya dokumen pembelajaran, catatan sekolah, atau materi visual yang dipakai guru, serta 

memperkuat validitas temuan melalui peninjauan dokumen secara sistematis. 

Pengembangan instrumen dilakukan melalui penyusunan pedoman observasi dan pedoman wawancara 

yang diturunkan dari rumusan masalah serta indikator teoritis yang digunakan. Kedua pedoman ini 

dirancang secara konsisten untuk memandu pengumpulan data dan mengarahkan pemetaan temuan ke 

dalam tiga ranah utama, yaitu komunikasi verbal, komunikasi nonverbal, serta strategi akomodasi 

komunikasi berdasarkan Communication Accommodation Theory (CAT) (Giles et al., 2023; Ji et al., 2025; 

Pines et al., 2021). Indikator komunikasi verbal dalam penelitian ini meliputi kejelasan dan kekonkretan 

instruksi (clarity), penggunaan kalimat yang ringkas dengan pilihan kata yang disederhanakan, pengaturan 

kecepatan bicara, volume suara, dan intonasi, pengulangan kata kunci, pemberian umpan balik serta 

penguatan verbal, dan pengecekan pemahaman. Pengecekan pemahaman dilakukan, misalnya, dengan 

meminta siswa mengulang kembali instruksi menggunakan kata-kata mereka sendiri sehingga peneliti 

dapat menilai kesesuaian pemahaman secara lebih akurat dan konsisten (Zheng, 2021; Liu, 2021; 

Mumpuniarti et al., 2023). 

Indikator komunikasi nonverbal mencakup penggunaan gestur untuk menunjuk dan menuntun, ekspresi 

wajah dan senyuman, kontak mata untuk menarik serta mempertahankan perhatian, postur tubuh dan jarak 

saat memberikan bantuan, peragaan langkah kerja sebagai demonstrasi, bimbingan fisik yang aman ketika 

diperlukan, serta pemanfaatan media visual dan multimedia untuk menopang pemahaman siswa. Indikator-

indikator tersebut digunakan secara konsisten dalam observasi agar proses pencatatan perilaku komunikasi 

guru dapat dilakukan secara sistematis dan dapat dibandingkan antarpertemuan (Diadori, 2024; Liu, 2021; 

Lazarides et al., 2025). 

Strategi konvergensi dalam CAT dioperasionalisasikan sebagai penyesuaian komunikasi yang bertujuan 

mendekatkan gaya komunikasi guru dengan kapasitas pemrosesan siswa dan mengurangi jarak psikologis 

dalam interaksi belajar. Bentuknya tampak pada penyesuaian laju bicara dan intonasi, penyederhanaan 

istilah agar lebih mudah dipahami, pengelolaan percakapan melalui pemberian waktu tunggu, umpan balik, 

dan perbaikan komunikasi, pengaturan kontrol interaksi secara sopan dan suportif, serta pemberian 

dukungan emosi dan kehangatan (Giles et al., 2023; Pines et al., 2021). Sementara itu, strategi divergensi 

dicatat ketika guru secara tegas menetapkan aturan atau batas peran untuk mengembalikan fokus kelas dan 

menjaga keteraturan pembelajaran (Giles et al., 2023). 

Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña yang 

berlangsung sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data secara saling berkaitan (Hasanah & Zakly, 

2021). Data dari observasi, wawancara, dan dokumentasi dianalisis melalui tiga komponen utama, yaitu 

kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi (Barik et al., 2022). Pada tahap 

kondensasi, peneliti terlebih dahulu mentranskripsikan hasil wawancara, merapikan catatan observasi, dan 

menyeleksi dokumen yang relevan dengan fokus penelitian. Data kemudian dipilah, dikelompokkan, dan 

diberi kode awal berdasarkan tema-tema yang diturunkan dari kerangka teori dan rumusan masalah, seperti 

komunikasi verbal, komunikasi nonverbal, strategi konvergensi, strategi divergensi, dan indikator 

kemandirian siswa. Dalam proses ini, peneliti juga membuka kemungkinan munculnya kode baru dari 

lapangan, misalnya pembacaan mood siswa, rutinitas kelas, atau pola bantuan individual yang tidak 

sepenuhnya terpetakan sejak awal. 

Untuk mengurangi dominasi subjektivitas peneliti, terutama dalam menafsirkan perilaku nonverbal siswa, 

interpretasi tidak didasarkan pada satu isyarat tunggal, melainkan pada keterkaitan antara situasi yang 

terjadi, ujaran guru, respons siswa, dan catatan observasi pada momen yang sama. Dengan demikian, 

kontak mata, diam, gestur tubuh, atau perubahan ekspresi siswa tidak langsung dimaknai sebagai tanda 

paham atau tidak paham, tetapi dibaca bersama respons lanjutan siswa, pengulangan instruksi dari guru, 

serta tindakan yang dilakukan siswa setelah menerima arahan. Selain itu, hasil observasi dibandingkan 

dengan data wawancara guru, testimoni siswa, dan pandangan informan ahli agar penafsiran yang dibangun 

tidak bertumpu pada satu sumber data saja. 

Setelah proses kondensasi, data disajikan dalam bentuk narasi tematik dan matriks sederhana untuk 

memudahkan perbandingan pola komunikasi adaptif antar situasi pembelajaran. Tahap akhir dilakukan 

melalui penarikan kesimpulan sementara yang terus diverifikasi dengan membandingkan antar sumber data 

hingga diperoleh temuan yang kuat dan konsisten (Barik et al., 2022). 
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Penelitian dilaksanakan di SLB Negeri SLBN 8 Jakarta yang berlokasi di Rusunawa Nagrak, Jl. Nagrak, 

RT.2/RW.2, Cilincing, Jakarta Utara, DKI Jakarta. Lokasi ini dipilih karena sesuai dengan fokus penelitian, 

yaitu mengkaji praktik komunikasi adaptif guru dalam pembelajaran siswa tunagrahita di lingkungan 

sekolah tersebut. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian disajikan berdasarkan data wawancara guru, wawancara siswa tunagrahita sebagai 

testimoni, wawancara informan ahli, serta observasi lapangan di SLBN 8 Jakarta. Temuan hasil berikut 

disajikan secara deskriptif melalui kutipan kunci dan ringkasan situasi yang relevan dengan komunikasi 

adaptif (verbal dan nonverbal) dan indikator kemandirian.  

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, sebagian siswa tampak berinisiatif memulai interaksi dengan 

mendekat, menyapa guru, lalu mengajukan pertanyaan sederhana terkait tugas. Guru merespons dengan 

instruksi yang ringkas dan mengulang kata kunci pada bagian penting agar pesan mudah ditangkap. Ketika 

siswa terlihat ragu, guru menyesuaikan cara penyampaian dengan memperlambat tempo bicara, 

menyederhanakan diksi, dan meminta siswa mengulang kembali instruksi menggunakan kata-kata mereka 

sendiri. Pola penyesuaian ini muncul secara konsisten untuk memastikan siswa memahami langkah kerja 

sebelum memulai aktivitas. 

Selain melalui ujaran, dukungan nonverbal juga membantu memperjelas maksud pesan dan membangun 

kedekatan. Guru menggunakan kontak mata untuk menarik perhatian, tersenyum sebagai penguat ketika 

siswa mencoba merespons, serta memberi gestur menunjuk atau menuntun arah langkah kerja. Jarak fisik 

dijaga pada batas yang wajar sehingga bantuan tetap diberikan tanpa mengambil alih peran siswa. Dalam 

pengamatan, indikator kemandirian awal terlihat dari inisiatif sosial, kemampuan mengemukakan 

preferensi atau keinginan, serta kebiasaan meminta konfirmasi sebelum melanjutkan kegiatan. 

Gambaran situasi tersebut menjadi dasar untuk memahami temuan tematik berikut mengenai komunikasi 

adaptif guru, baik verbal maupun nonverbal, serta keterkaitannya dengan kemandirian siswa. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa komunikasi adaptif guru di SLBN 8 Jakarta bekerja melalui 

kombinasi strategi verbal dan nonverbal yang saling menguatkan. Pada dimensi verbal, guru secara 

konsisten menggunakan instruksi yang singkat, konkret, dan bertahap agar siswa tunagrahita lebih mudah 

memahami tugas. Pola ini tidak hanya tampak dari wawancara guru yang menekankan pentingnya kalimat 

sederhana dan langsung pada inti, tetapi juga diperkuat oleh informan ahli yang menegaskan bahwa 

instruksi bagi siswa tunagrahita harus padat, singkat, dan tidak abstrak. Temuan tersebut sejalan dengan 

keterangan siswa yang menunjukkan bahwa mereka lebih mudah mengikuti pembelajaran ketika arahan 

diberikan secara pelan, jelas, dan diulang pada bagian penting. Dengan demikian, efektivitas komunikasi 

adaptif tidak bertumpu pada satu teknik tunggal, melainkan pada pengaturan bentuk pesan yang disesuaikan 

dengan kemampuan pemrosesan siswa. 

Selain penyederhanaan instruksi, pengulangan kata kunci dan pengecekan pemahaman menjadi strategi 

penting untuk memastikan bahwa siswa tidak sekadar mendengar, tetapi benar-benar memahami arahan 

sebelum bertindak. Guru menjelaskan bahwa pengulangan dilakukan secara terbatas namun terencana, 

sedangkan pada kondisi tertentu guru mendekati siswa dan memberi bantuan tambahan bila masih terdapat 

kebingungan. Dari sisi siswa, pengulangan dipersepsi membantu mereka menangkap maksud tugas dan 

mengurangi kesalahan saat bekerja secara mandiri. Temuan observasi juga menunjukkan bahwa guru kerap 

meminta siswa mengulang kembali instruksi dengan kata-kata sendiri sebagai bentuk konfirmasi 

pemahaman. Hal ini memperlihatkan bahwa komunikasi adaptif di kelas tidak berhenti pada penyampaian 

pesan, tetapi juga mencakup mekanisme verifikasi agar tugas benar-benar dipahami. 

Pada dimensi nonverbal, temuan menunjukkan bahwa peragaan, gestur, kontak mata, ekspresi ramah, dan 

bantuan fisik terbatas berperan sebagai jembatan pemahaman ketika pesan verbal belum cukup. Dalam 

pembelajaran yang bersifat praktik, guru lebih banyak menggunakan demonstrasi langsung agar siswa 

dapat meniru langkah kerja secara konkret. Siswa juga menyatakan bahwa contoh langsung, gerak tangan, 

dan petunjuk visual membuat mereka lebih mudah memahami apa yang harus dilakukan. Hasil observasi 

memperkuat hal tersebut, terutama ketika guru menggunakan kontak mata untuk menarik perhatian, 

memberi gestur menunjuk untuk mengarahkan langkah, dan menjaga jarak fisik secara wajar agar bantuan 

tetap diberikan tanpa mengambil alih peran siswa. Dengan demikian, komunikasi nonverbal berfungsi 

bukan sekadar pelengkap, tetapi sebagai bagian penting dari strategi akomodasi untuk menopang 

pemahaman dan keberanian siswa dalam bertindak. 
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Temuan lain yang menonjol ialah bahwa komunikasi adaptif guru tidak hanya berorientasi pada kejelasan 

instruksi, tetapi juga pada penciptaan rasa aman dan keteraturan sosial di kelas. Guru menyeimbangkan 

pendekatan yang lembut dengan ketegasan ketika perlu mengembalikan fokus siswa, misalnya melalui 

penegasan singkat saat perhatian siswa mulai terpecah. Di sisi lain, siswa menunjukkan preferensi terhadap 

gaya komunikasi guru yang pelan, tidak memarahi, dan tetap memberi dukungan ketika mereka melakukan 

kesalahan. Kombinasi antara dukungan emosi, pembacaan suasana hati siswa, dan ketegasan yang terukur 

ini menunjukkan bahwa komunikasi adaptif berfungsi sekaligus sebagai sarana pedagogis dan sarana 

relasional untuk menumbuhkan kebiasaan mandiri dalam rutinitas kelas. 

Temuan ini menunjukkan bahwa komunikasi adaptif guru dalam membangun kemandirian siswa 

tunagrahita bekerja melalui kombinasi penyesuaian verbal dan nonverbal yang konsisten. Dalam kerangka 

Communication Accommodation Theory (CAT), strategi konvergensi terlihat pada penyederhanaan 

bahasa, perlambatan tempo, pengulangan, pemecahan langkah, dan penggunaan contoh atau peragaan 

untuk mendekatkan gaya komunikasi guru dengan kapasitas pemrosesan siswa (Giles, Coupland, & 

Coupland, 1991; Ji, Giles, & Hu, 2025). Strategi ini terutama melayani tujuan retoris (RRGT) untuk 

memastikan instruksi dipahami sehingga tugas dapat dijalankan (Frisby & Limperos, 2013; Xie & 

Derakhshan, 2021). 

Pada saat yang sama, unsur relasional muncul melalui ekspresi ramah, dukungan emosi, dan cara guru 

menghindari suasana mengancam. Preferensi siswa agar guru mengajar pelan dan tidak memarahi 

menunjukkan bahwa rasa aman menjadi prasyarat penting agar siswa berani mencoba, mengulang, dan 

bertahan menyelesaikan tugas. Temuan ini sejalan dengan kajian yang menekankan bahwa komunikasi 

interpersonal positif dan dukungan emosional guru berkaitan dengan keterlibatan serta hasil belajar yang 

lebih baik (Xie & Derakhshan, 2021; Ji et al., 2025). Dengan demikian, strategi retoris (kejelasan instruksi) 

dan relasional (kenyamanan) berjalan bersamaan untuk menumbuhkan kemandirian (Frisby & Limperos, 

2013). 

Selain konvergensi, temuan penelitian juga memperlihatkan adanya divergensi terbatas ketika guru 

menegaskan batas, aturan, atau fokus interaksi. Dalam situasi kelas, ketegasan semacam ini tidak tepat 

dipahami sebagai upaya menjauhkan diri dari siswa, melainkan sebagai bentuk penggunaan otoritas yang 

disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran siswa. Secara sosiologis, guru memanfaatkan posisi 

otoritatifnya untuk menciptakan struktur interaksi yang dapat diprediksi, aman, dan mudah dibaca oleh 

siswa tunagrahita. Bagi siswa yang memiliki hambatan dalam perhatian, pemrosesan bahasa, dan kontrol 

perilaku, struktur yang jelas justru menjadi prasyarat penting agar mereka dapat mengikuti ritme kegiatan, 

memahami batas perilaku, dan menyelesaikan tugas secara bertahap. Dengan demikian, divergensi terbatas 

dalam penelitian ini berfungsi bukan untuk menciptakan jarak sosial yang negatif, tetapi untuk menata 

ruang belajar yang stabil sehingga siswa dapat berkembang menuju kemandirian fungsional. 

Temuan juga menegaskan pentingnya scaffolding yaitu bantuan individual diberikan saat diperlukan (misal 

mendekat, memberi petunjuk visual, atau bimbingan fisik), lalu dilepas bertahap agar siswa tidak 

bergantung. Konsep scaffolding menekankan pengurangan dukungan secara bertahap seiring meningkatnya 

penguasaan tugas (Wood, Bruner, & Ross, 1976). Dalam praktik pembelajaran keterampilan, prosedur 

prompting dan prompt-fading juga digunakan luas untuk membentuk respons mandiri dan mengurangi 

ketergantungan pada bantuan (Cowan, Lerman, Berdeaux, & Prell, 2022). Perbedaan pengalaman siswa 

(misalnya ada siswa yang menilai guru tidak mengulang) menunjukkan perlunya konsistensi strategi dan 

penggunaan kata kunci yang seragam antar guru agar siswa tidak bingung. 

Secara keseluruhan, komunikasi adaptif di SLBN 8 Jakarta mengarah pada terbentuknya kemandirian 

fungsional di kelas, seperti kemampuan memulai tugas, mengikuti urutan kerja, meminta bantuan secara 

tepat, menyiapkan alat, dan merapikan setelah kegiatan (Taconet et al., 2024). Namun, temuan ini juga 

perlu dibaca dalam kerangka social inclusion. Kemandirian di lingkungan sekolah tidak hanya penting 

sebagai capaian individual, tetapi juga sebagai modal dasar partisipasi sosial, karena melalui rutinitas 

tersebut siswa belajar memahami aturan bersama, menjalankan tanggung jawab, serta merespons tuntutan 

interaksi secara lebih mandiri (Simplican et al., 2015; Köb et al., 2025). Meski demikian, transformasi 

kemandirian sekolah menjadi modal sosial di luar lingkungan SLB tidak berlangsung secara otomatis. 

Proses tersebut sangat bergantung pada kesinambungan dukungan keluarga, konsistensi pembiasaan di 

rumah, serta tersedianya ruang sosial yang memungkinkan siswa mempraktikkan kemampuan yang telah 

dibangun di sekolah (Pérez-Salas et al., 2021; Mestre et al., 2024). Oleh karena itu, komunikasi adaptif 

guru dapat dipahami sebagai fondasi awal social inclusion, tetapi keberlanjutannya memerlukan penguatan 

kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan lingkungan sosial yang lebih luas (Köb et al., 2025; Mestre et al., 

2024). 
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Tabel 2. Perbandingan Strategi Komunikasi Adaptif Guru dan Implikasinya terhadap Kemandirian Siswa 

Dimensi 

strategi 

Bentuk 

komunikasi 

adaptif 

Fungsi dalam 

CAT 

Dampak pada 

kemandirian 

siswa 

Implikasi bagi 

inklusi sosial 

Verbal-

instruksional 

Instruksi singkat, 

konkret, bertahap 

Konvergensi: 

menyesuaikan 

bentuk pesan 

dengan kapasitas 

pemrosesan siswa 

Siswa lebih 

mampu memulai 

tugas dan 

mengikuti urutan 

kerja 

Membantu siswa 

memahami aturan 

dasar interaksi dan 

prosedur sosial 

Verbal-

konfirmatif 

Pengulangan kata 

kunci dan 

pengecekan 

pemahaman 

Konvergensi: 

mengurangi salah 

tafsir dan 

memperkuat 

pemahaman 

Siswa lebih tepat 

dalam menjalankan 

tugas dan meminta 

bantuan 

Meningkatkan 

keberanian 

merespons dan 

berpartisipasi 

Nonverbal-

demonstratif 

Peragaan, gestur, 

kontak mata, 

ekspresi ramah 

Konvergensi 

multimodal: 

menjembatani 

keterbatasan bahasa 

verbal 

Siswa lebih mudah 

meniru, fokus, dan 

menyelesaikan 

tugas 

Memperluas akses 

partisipasi bagi 

siswa dengan 

hambatan bahasa 

Relasional-

afektif 

Nada 

menenangkan, 

dukungan emosi, 

pembacaan mood 

siswa 

Konvergensi 

relasional: 

membangun rasa 

aman dalam 

interaksi 

Siswa lebih berani 

mencoba dan 

bertahan 

menyelesaikan 

aktivitas 

Membangun rasa 

diterima di 

lingkungan sekolah 

Regulatif-

struktural 

Ketegasan terbatas 

untuk fokus dan 

aturan 

Divergensi terbatas: 

menegaskan batas 

demi kestabilan 

interaksi 

Siswa belajar 

kontrol diri dan 

rutinitas mandiri 

Menyiapkan siswa 

menghadapi 

lingkungan sosial 

yang memiliki 

aturan 

Dukungan 

bertahap 

Scaffolding, 

prompt, bantuan 

individual yang 

dilepas perlahan 

Konvergensi 

menuju pelepasan 

bantuan 

Siswa bergerak 

dari dibantu 

menuju melakukan 

sendiri 

Membentuk 

otonomi fungsional 

sebagai dasar 

partisipasi sosial 

Penguatan 

lintas konteks 

Komunikasi 

sekolah rumah, 

media visual, 

pengulangan 

rutinitas 

Akomodasi lintas 

lingkungan 

Kebiasaan mandiri 

lebih stabil lintas 

situasi 

Membuka peluang 

transfer 

kemampuan ke 

rumah dan 

masyarakat 

Berdasarkan hasil penelitian, upaya membangun kemandirian siswa tunagrahita melalui komunikasi adaptif 

perlu diperkuat secara kolaboratif oleh guru, sekolah, orang tua atau pedamping, serta didukung oleh 

penelitian lanjutan agar strategi yang diterapkan semakin terarah dan konsisten; bagi guru, disarankan 

menyusun paket instruksi standar yang konsisten melalui penggunaan kata kunci yang sama, kalimat 

pendek dan konkret, pengulangan yang terencana, serta pengecekan pemahaman sebelum siswa bekerja 

(misalnya meminta siswa mengulang instruksi dengan kata-katanya sendiri) agar kesalahan langkah 

berkurang dan siswa lebih fokus serta mandiri; bagi sekolah, perlu memperkuat dukungan lingkungan 

belajar dengan menyediakan media visual yang mudah diakses (contoh hasil, kartu langkah atau urutan, 

visual schedule) serta menyelenggarakan pelatihan internal tentang scaffolding dan strategi pelepasan 

bantuan supaya bantuan dapat dikurangi bertahap tanpa menimbulkan ketergantungan; bagi orang tua atau 

pedamping, disarankan menyelaraskan rutinitas bina diri dan tanggung jawab sederhana di rumah dengan 

rutinitas sekolah, sekaligus menjaga komunikasi dua arah dengan guru (misalnya melalui WhatsApp atau 

buku penghubung) agar pembiasaan konsisten dan tidak saling bertentangan; dan bagi penelitian 

selanjutnya, disarankan memperluas subjek lintas tingkat ketunagrahitaan, melakukan studi longitudinal 

untuk memantau perubahan kemandirian dari waktu ke waktu, serta menguji intervensi spesifik seperti 

visual schedule dan prompt-fading pada konteks kelas yang berbeda agar diperoleh bukti yang lebih kuat 

tentang strategi paling efektif meningkatkan kemandirian siswa tunagrahita. 
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KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi adaptif guru di SLBN 8 Jakarta berperan penting 

dalam membangun kemandirian siswa tunagrahita melalui kombinasi strategi verbal, nonverbal, dan 

relasional yang dijalankan secara konsisten. Dalam kerangka Communication Accommodation Theory 

(CAT), temuan penelitian memperlihatkan bahwa strategi konvergensi lebih dominan, tampak pada 

penyederhanaan instruksi, pemecahan tugas ke dalam langkah-langkah kecil, pengulangan kata kunci, 

pengecekan pemahaman, penggunaan peragaan, gestur, kontak mata, dan dukungan emosional. Pada saat 

yang sama, divergensi terbatas juga hadir ketika guru menegaskan aturan atau fokus interaksi secara terukur 

untuk menciptakan struktur belajar yang aman, teratur, dan mudah dipahami siswa. Kombinasi strategi 

tersebut mendorong terbentuknya kemandirian fungsional di kelas, seperti kemampuan memulai tugas, 

mengikuti urutan kerja, meminta bantuan secara tepat, menyiapkan alat belajar, dan merapikan setelah 

kegiatan. Dengan demikian, komunikasi adaptif tidak hanya dapat dipahami sebagai teknik mengajar, tetapi 

juga sebagai praktik akomodasi sosial yang membantu siswa memperoleh akses pemahaman, rasa aman 

dalam interaksi, dan kesempatan untuk membangun kebiasaan mandiri. Dalam perspektif yang lebih luas, 

temuan ini menunjukkan bahwa kemandirian yang dibangun di sekolah dapat menjadi fondasi awal social 

inclusion, meskipun keberlanjutannya tetap bergantung pada konsistensi strategi antar guru, penguatan 

kolaborasi antara pihak sekolah dan lingkungan keluarga, serta dukungan lingkungan sosial yang 

memungkinkan siswa mempraktikkan kemampuan tersebut di luar kelas. 
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